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Abstrak 
Kehadiran  perangkat teknologi canggih pada saat ini bagai  air bah yang tidak  bisa  dibendung. Teknologi informasi  
memasuki dunia pendidikan, yaitu kampus-kampus, sekolah-sekolah di Indonesia, masuk ke ruang kelas-kelas dan juga 
rumah-rumah. Para  pendidik, yaitu dosen dan guru, maupun  orang tua harus menghadapi era milenium seperti pada 
saat ini. Persoalan-persoalan mendasar, seperti pembentukan karakter, kedisiplinan,  membangun semangat 
nasionalisme, dan membentuk akhlak peserta didik,  hanya bisa  dilakukan seorang guru/dosen/orang tua. Kehebatan 
dan kemuliaan para guru/dosen/orang tua tidak  akan pernah tergantikan oleh kehadiran sang robot pintar. Ada 
perbedaan antara manusia dan robot pintar, yaitu kalau manusia  mempunyai sepotong 'hati' sedangkan  robot pintar 
tak hati atau perasaan. Hati  para guru/dosen/orang tua  akan selalu mengisi ruang kosong para siswa menjadi 
bangunan  indah yang diharapkan. Ruang kosong itu bernama akhlak dan kepribadian. Kehebatan  seorang 
guru/dosen/orang tua akan tetap menjadi daya dorong untuk melahirkan pribadi- pribadi unggul berkarakter, 
berkepribadian Indonesia. Artikel ini merupakan hasil penelitian kualitatif, dan analisis-deskriptif, mengkaji tentang 
bagaimana seharusnya seorang guru/dosen melakukan proses pembelajaran di era milenial. Hasil kajian yang 
dilakukan  menunjukan bahwa diperlukan adanya harmonisasi antara kemampuan para guru/dosen untuk menguasai 
teknologi (melek IT), disamping itu para dosen/guru juga harus tetap mengajar dengan hati guna terciptanya atmosfir 
pendidikan yang kondusif di lingkungan keluarga, kampus, sekolah , maupun di  masyarakat. 
Kata kunci: harmonisasi, proses pembelajaran, era milenial 
 
Abstract 
The presence of sophisticated technological devices will in time become an unstoppable flood that will enter the world 
of education, flooding campuses, schools in Indonesia, entering classrooms and also houses that must be faced by 
educators, namely lecturers and teachers, and parents in the millennium era as it is today. Fundamental issues such as 
character building, discipline, building the spirit of nationalism, forming student morals can only be done by a teacher / 
lecturer / parent. Because the greatness and glory of the teachers / lecturers / parents will never be replaced by the 
presence of the smart robot. The difference is humans have a piece of 'heart' while the smart robot does not have it. The 
hearts of the teachers / lecturers / parents who will fill the students' empty spaces become the beautiful buildings that 
are expected. The empty space is called morals and personality. The greatness of a teacher / lecturer / parent will 
continue to be the driving force to give birth to individuals who have superior character and personality in Indonesia. 
This article was written using qualitative methods and descriptive-analytic explanations, trying to examine how a 
teacher / lecturer should do the learning process in the millennial era. The results of studies conducted indicate that 
there is a need for harmonization between the ability of teachers / lecturers to master technology (IT literacy), besides 
that lecturers / teachers must also continue to teach carefully in conducting teaching and learning processes in order to 
create a conducive educational atmosphere in the family, campus , school and community. 
 
Keywords: harmonization, learning process, millennial era 
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PENDAHULUAN 
 
Tidak bisa dipungkiri bahwa ledakan 
internet membawa perubahan besar di semua 
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 
pendidikan. Munir (2017), berpendapat bahwa 
pada era digital atau era reformasi sekarang ini 
ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 
dengan pesat. Perkembangan ini memiliki dampak 
semakin terbuka dan tersebarnya informasi dan 
pengetahuan dari dan ke seluruh dunia menembus 
batas jarak, tempat ruang, dan waktu. 
Kenyataannya dalam kehidupan manusia di era 
digital ini akan selalu berhubungan dengan 
teknologi. Teknologi pada hakikatnya adalah 
proses untuk mendapatkan nilai tambah dari 
produk yang dihasilkannya agar bermanfaat. 
Teknologi telah mempengaruhi dan mengubah 
manusia dalam kehidupannya sehari-hari, 
sehingga jika sekarang ini ‘gagap teknologi’ maka 
akan terlambat dalam menguasai informasi dan 
akan tertinggal pula untuk memperoleh berbagai 
kesempatan maju. Informasi memiliki peran 
penting dan nyata, pada era masyarakat informasi 
atau masyarakat ilmu pengetahuan. Informasi dan 
komunikasi sebagai bagian dari teknologi juga 
sedang berkembang sangat pesat, mempengaruhi 
berbagai kehidupan dan memberikan perubahan 
terhadap cara hidup dan aktivitas manusia sehari-
hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi itu, pendidikan dapat menjangkau 
seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan tidak 
antipati atau alergi dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tersebut, namun 
sebaliknya menjadi subjek atau pelopor dalam 
perkembangannya. Orang-orang yang 
berkepentingan dengan pendidikan dituntut 
memiliki kemampuan memahami teknologi sesuai 
dengan kebutuhannya atau melek teknologi yang 
disebut juga memiliki literasi teknologi, karena 
akan berperan dalam kehidupan masa kini dan 
masa yang akan datang. Akibatnya, dalam dunia 
pendidikan pada masa kini dan masa yang akan 
datang ada beberapa kecenderungan antara lain 
sistem pembelajaran yang semakin berkembang 
dengan adanya kemudahan untuk 
menyelenggarakan pendidikan. 
Pendidik terbaik adalah orang yang 
menganjurkan bukan men-dogma-kan, 
menginspirasi pendengarnya dengan harapan bisa 
mengajarkan dirinya sendiri. Menghadapi revolusi 
industri 4.0, peran dosen dalam perguruan tinggi 
sangat penting dan strategis. Di era digitalisasi, 
seorang dosen harus mampu beradaptasi dengan 
kemajuan teknologi. untuk menghasilkan lulusan 
yang memiliki daya saing tinggi dan siap 
berkompetisi dibutuhkan dosen yang memiliki 
kompetensi inti keilmuan (core competence) yang 
kuat, mempunyai soft skill, critical thinking, 
kreatif, komunikatif, dan mampu berkolaborasi 
dengan baik dengan mahasiswa. Dosen dituntut 
untuk berinovasi agar bisa meningkatkan 
produktifitasnya sebagai pengajar dan pendidik. 
Dosen harus bisa menyesuaikan diri dengan 
menghadirkan berbagai pembelajaran berbasis 
teknologi. Dosen bisa menghadirkan 
pembelajaran berbasis aplikasi, game atau visual 
lainnya. Tidak hanya tulisan tetapi juga dialihkan 
ke konten digital.  
Rusman (2012:2), mengemukakan 
tentang luapan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, yaitu  di satu pihak serta kemajuan 
dan perkembangan yang dialami masyarakat serta 
aspirasi nasional dalam kemajuan bangsa dan 
umat manusia di lain pihak membawa 
konsekuensi serta persyaratan yang semakin berat 
dan kompleks bagi pelaksana dalam sektor 
pendidikan pada umumnya dan guru/dosen pada 
khususnya. 
Revolusi industri 4.0 dengan segala 
tantangan dan dampaknya sudah menyadarkan 
berbagai kalangan bahwa mengupgrade diri 
merupakan bagian penting yang harus dilakukan 
agar tetap bisa bersaing dan bertahan hidup. 
Long life learning menjadi tuntutan bagi 
setiap orang agar pengetahuan dan 
keterampilannya terus terjaga meski perubahan 
zaman terjadi begitu cepat dan dinamis. 
Mengenai hal itu, maka guru/dosen pun 
sebagai bagian dari sosok yang memiliki peran 
penting di masyarakat perlu senantiasa 
mengupgrade diri dan terus belajar agar mampu 
menghadapi tantangan perkembangan zaman. 
Guru/dosen yang selalu mengupgrade diri dan 
terus belajar dikenal dengan sebutan guru/dosen 
pembelajar. 
Menjadi guru/dosen pembelajar sangat 
penting di era revolusi industri 4.0 ini, karena 
pada era ini informasi dan teknologi terus 
berkembang secara pesat. Jika tidak diimbangi 
dengan kemauan untuk terus belajar, maka proses 
pendidikan yang diselenggarakan oleh guru bisa 
saja terhambat dan tidak berkembang. Menurut 
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Sadiman (2007:2), belajar adalah suatu proses 
yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi 
hingga ke liang lahat nanti. Salah saatu pertanda 
bahwa seseorang telah belajar adalah adanya 
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan 
tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan 
yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 
ketrampilan (psikomotor) maupun yang 
menyangkut nilai dan sikap (afektif).  
 
Definisi Harmonisasi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) harmonisasi didefinisikan sebagai 
pengharmonisan; upaya mencari keselarasan. 
Kamus Oxford  memberikan definisi harmony 
sebagai berikut: 1. Agreement (of feeling 
interest, opinions, etc); 2. (intstance or example 
of) pleasing combination of related things. 
Wikipedia menyebutkan bahwa harmoni (dalam 
bahasa Yunani: harmonia berarti terikat secara 
serasi/ sesuai). Dalam bidang filsafat, harmoni 
adalah kerja sama antara berbagai faktor dengan 
sedemikian rupa hingga faktor-faktor tersebut 
dapat menghasilkan suatu kesatuan yang luhur.  
Jadi secara umum pengertian harmoni disini 
didefinisikan sebagai suatu hal yang seharusnya 
berjalan beriringan, serasi selaras dan seimbang 
untuk menghasilkan suatu kesatuan yang luhur.   
Guru/ Dosen 
Guru/Dosen memang bukan hanya 
pengajar (teacher), namun harus didefinisikan 
secara lebih luas lagi, karena memang seorang 
guru/dosen yang ingin berhasil harus 
melakukan suatu kegiatan lebih dari aktivitas 
mengajar (teach) saja dalam proses belajar 
mengajarnya. Ronnie (2005:19) berpendapat 
mengenai guru. Guru adalah seorang yang 
mengajar dengan hatinya, membimbing dengan 
nuraninya, mendidik dengan segenap 
keikhlasan dan menginspirasi dan 
menyampaikan kebenaran dengan rasa kasih. 
Tidak kalah pentingnya adalah hasratnya untuk 
mempersembahkan apapun yang dia karyakan 
sebagai ibadah terhadap Tuhannya. Ronie 
(2005)  menyebutkan beberapa hal yang 
menjadi dasar dari konsep belajar mengajar ini 
intinya ada lima peranan yang harus dipenuhi 
oleh seorang guru,  yaitu A God’s Creature, A 
Teacher, A Guide, An Educator, dan An Inspirer. 
Untuk lebih mudah memahaminya mari kita 
lihat di gambar berikut: 
 
   A God’s Creature  
      
   
 An Inspirer             A Teacher 
 
An Educator               A Guide 
 
Gambar 1. Lima dasar dari konsep belajar 
mengajar 
 
Blended Learning 
Memasuki era digital ini, pengajar 
sebagai sumber belajar utama dirasa tidak 
cukup lagi, tetapi perlu dilengkapi sumber 
belajar lainnya. Sumber belajar pengajar harus 
terintegrasi dengan sumber belajar lain, yaitu 
sumber belajar cetak, audio, audio visual, dan 
komputer/laptop. Bahkan bisa memanfaatkan 
mobile learning, seperti handphone. Diperlukan 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan pengajar 
dalam merancang pembelajaran terutama dalam 
upaya memecahkan masalah atau 
mengaplikasikannya dalam rancangan 
pembelajaran agar kualitas pembelajaran 
meningkat. Pembelajaran bukan hanya berbasis 
pada tatap muka, tetapi dikombinasikan dengan 
sumber ilmu pengetahuan yang bersifat offline 
maupun online. Itulah yang disebut dengan 
Pembelajaran Berbasis Blended Learning. 
(PPBL). Blended Learning  terdiri dari kata 
blended (kombinasi/ campuran) dan learning 
(belajar). Blended Learning mengacu pada 
belajar yang mengkombinasikan atau 
mencampur antara pembelajaran tatap muka 
(face to face) dan pembelajaran berbasis 
komputer (online dan offline). Blended 
Learning  dimulai sejak ditemukan komputer. 
Pembelajaran awalnya terjadi secara tatap 
mukadan interaksi antara pengajar dengan 
pembelajar. Ketika ditemukan mesin cetak, 
maka pembelajaran memanfaatkan media cetak. 
Pada saat ditemukan media audio visual , maka 
sumber belajar dalam pembelajaran 
mengkombinasi antara pengajar, media cetak, 
dan audio visual. Istilah blended learning 
muncul setelah berkembangnya teknologi 
informasi sehingga sumber belajar dapat 
GURU 
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diakses oleh pembelajar secara offline maupun 
online. Saat ini, pembelajaran berbasis blended 
learning dilakukan dengan menggabungkan 
pembelajaran tatap muka teknologi cetak, 
teknologi audio, teknologi audio visual, 
teknologi komputer, dan teknologi m-learning 
(mobile learning) (Munir, 2017:61-62). 
Tomlinson (1998:7), mengemukakan 
bahwa materi yang diajarkan dalam proses 
belajar mengajar seharusnya memberikan 
beberapa manfaat, diantaranya:novelty, variety, 
attractive presentation, and appealing content. 
Oleh sebab itu seorang guru/dosen sebaiknya 
mendesain kegiatan belajar mengajarnya 
sedemikian rupa agar lebih bervariasi dengan 
mengikuti perkembangan teknologi yang ada. 
Yasmin (2018:133), memaparkan 
beberapa kegiatan pembelajaran speaking yang 
disukai oleh para mahasiswa, diantaranya: 
a. Learning speaking by talking to friend in 
English; 
b.  Learning speaking by language games; 
c. Learning speaking from films and videos; 
d. Learning speaking by talking in pairs; 
e. Learning speaking by pictures; 
f. Learning speaking in small group; 
g. Learning speaking by role play 
Untuk itu, dalam penelitian ini berusaha 
menggabungkan kegiatan tersebut dengan 
menggunakan fasilitas internet yang ada sebagai 
alternatif pembelajaran yang menarik untuk 
para mahasiswa.  
METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan penjelasan analisis deskriptif. 
Waktu dan Tempat Penelitian Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Maret-Mei 2019. Adapun 
Target/Subjek Penelitian Target/subjek penelitian 
ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan 
Bahasa Inggris angkatan 2018/2019 di Universitas 
Jenderal Soedirman kelas B yang mengambil 
mata kuliah Situational Speaking. 
Prosedur Penelitian ini dimulai dari 
pengambilan data kualitatif deskriptif yang 
bersifat eksploratif yang bertujuan 
menggambarkan keadaan atau status fenomena 
dengan menggunakan metode penelitian 
deskriptif. Teknik Pengumpulan Data yang 
digunakan adalah Wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Analisis Data yang dilakukan 
adalah mengatur, urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori dan satuan dasar. Dengan pendekatan 
kualitatif, teknik analisa data yang digunakan 
adalah non  statistik, dengan cara 
mendeskripsikan atau menginterpretasikan hasil 
yang didapat berupa kata-kata.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan dan pengembangan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran 
adalah salah satu langkah strategis dalam 
menyongsong masa depan pendidikan. 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam pembelajaran bukan sekedar mengikuti 
trend global melainkan merupakan suatu langkah 
strategis di dalam upaya meningkatkan akses dan 
mutu layanan pendidikan kepada masyarakat pada 
masa kini dan masa yang akan datang.  
Pembelajaran digital merupakan alternatif 
pendidikan yang prospeknya cukup cerah karena 
mulai dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
Internet ini untuk melengkapi cara penyampaian 
pembelajaran digital yang dilakukan sebelumnya 
yaitu dengan surat menyurat, materi audio dan 
video. Berikut akan dipaparkan contoh 
pembelajaran yang menggunakan media surat 
menyurat (email) dengan fasilitas internet serta 
penggunaan video sebagai wujud kreativitas para 
guru/ dosen yang dituntut untuk lebih kreatif 
(melek IT) dalam mengkombinasikan 
perkembangan teknologi ini dalam proses belajar 
mengajar di kelas. Namun masih tetap perlu 
diingat oleh para dosen/guru/ortu bahwa 
secanggih apapun perkembangan teknologi yang 
dilibatkan dalam proses belajar mengajar harus 
tetap memperhatikan masalah pendidikan karakter 
para siswanya. Andini (2018), berpendapat bahwa 
pendidikan karakter diharapkan menjadi alternatif 
solusi bagi perbaikan perilaku dan moral bangsa 
yang mengalami krisis etika dan identitas diri, dan 
dalam menyelesaikan konflik di berbagai 
kalangan dalam berbagai aspek kehidupan. 
Disinilah pentingnya peranan guru/dosen untuk 
tidak buta akan perkembangan teknologi dan 
harus tetap menggunakan hati (memberi tauladan 
yang baik dalam hal akhlak/sikap/perbuatan) 
dalam proses belajar mengajar agar karakter para 
siswa/mahasiswa dapat terbentuk dengan baik 
dengan menyeimbangkan dua hal tersebut. 
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Penggunaan Video dan Email Dalam Mata 
Kuliah Situational Speaking 
 
Di dalam kelas ini terdapat 23 mahasiswa, 
berikut adalah contoh implementasi pembelajaran 
digital dengan menggunakan email dan video. Di 
salah satu meeting dalam perkuliahan, mahasiswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok beranggotakan 
4-5 orang. Kemudian para mahasiswa tersebut 
diminta membuat dialog dengan tema Applying To 
College dan sekaligus membuat video hasil 
percakapan mereka dengan teman-temannya lalu 
dikirimkan video tersebut dengan menggunakan 
email atau bisa juga dengan mengirimkan dengan 
menggunakan fasilitas whatsapp. Script dialog 
masing-masing kelompok yang dipraktekkan 
dalam dialog tersebut juga harus dikirimkan ke 
email dosen pengampu. Berikut adalah contoh 
tugas dari 2 kelompok yang dikirimkan lewat 
email: 
 
 
Gambar 2. contoh tugas dari 2 kelompok yang dikirimkan lewat email
 
 
 
 
Gambar 2. contoh tugas dari 2 kelompok yang dikirimkan lewat email
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Total kelompok pada saat pemberian 
tugas di mata kuliah situational speaking ini 
sejumlah 5 kelompok yang mana anggotanya 
terdiri dari 4-5 orang. Namun ada sedikit 
permasalahan ketika file yang akan dikirim lewat 
email terlalu besar, para mahasiswa tidak bisa 
mengirimkannya. Oleh sebab itu ada yang 
memiliki inisiatif untuk mengupload file tersebut 
lewat google drive, kemudian link nya dikirimkan 
ke email penulis (dalam hal ini dosen pengampu). 
Dengan metode ini dapat diambil beberapa 
manfaat diantaranya: 
- Memacu kreativitas mahasiswa 
- Menstimulus mahasiswa bagaimana bekerja 
dalam sebuah tim 
- Menstimulus mahasiswa untuk menggunakan 
internet dalam proses belajar mengajar 
- Meningkatkan speaking skill  
- Meningkatkan rasa percaya diri 
Setelah mahasiswa mengerjakan tugas membuat 
video tersebut, di meeting berikutnya dosen 
memberikan review, dengan memberikan saran, 
masukan, reward, dan motivasi kepada para 
mahasiswa atas karya yang telah dibuat dalam 
memenuhi tugas yang telah diberikan. Dalam hal 
ini peran guru/ dosen sangatlah penting karena 
murid/ mahasiswa masih sangat membutuhkan 
masukan/koreksi, perhatian, motivasi, pemberian 
pujian, penghargaan dll yang mana peran ini tidak 
dapat tergantikan oleh teknologi secanggih 
apapun, bahkan robot sekalipun. Mereka tetap 
manusia yang masih sangat membutuhkan 
perlakuan secara manusiawi, termasuk perhatian 
dan kasih sayang dari seorang guru/ dosen yang 
menginginkan para murid/ mahasiswanya menjadi 
manusia pembelajar yang berkualitas dan cerdas 
emosional maupun spiritualnya. Disini, mengajar 
dengan hati akan sangat terasa manfaatnya bagi 
para murid/ mahasiswa, sehingga mereka lebih 
termotivasi lagi dalam belajar.  
Kemudian hal lain yang perlu 
diperhatikan oleh  para guru/dosen yakni 
memberikan kepercayaan. Kepercayaan adalah 
value positif yang sangat diperlukan untuk sesuatu 
keberhasilan proses belajar mengajar. Hal ini 
harus benar-benar dijadikan penggerak segala 
kegiatan dan interaksi yang terjadi antara 
guru/dosen dengan siswa/mahasiswanya. 
Kepercayaan ini mengubah banyak hal di dalam 
diri siswa/mahasiswa. Keengganan menjadi 
semangat, rasa malu berubah menjadi rasa berani, 
ketidakyakinan di hati menjadi rasa optimis yang 
menggetarkan (Ronnie, 2005:78). 
 Namun, disisi lain kadang terdapat 
hambatan atau masalah koneksi internet tidak 
selalu bagus, ini menyebabkan suatu masalah 
tersendiri yang dihadapi para mahasiswa ketika 
mengirimkan tugas dengan menggunakan fasilitas 
internet. Sinyal yang naik turun menjadi sebuah 
kendala ketika pegumpulan tugasnya menjadi 
tidak sesuai dengan deadline waktu pengumpulan. 
 Dari hasil wawancara juga didapatkan 
hasil bahwa mahasiswa sebagian besar merasakan 
beberapa manfaat dari variasi kegiatan dalam 
proses belajar mengajar di mata kuliah ini. 
Melalui penugasan membuat video, mereka 
merasa senang, antusias, percaya diri, dan 
semakin termotivasi dalam mengikuti 
perkuliahan. Selain itu, menurut para mahasiswa 
mereka juga merasa nyaman mengikuti 
perkuliahan ini karena dosennya disamping 
memberikan tugas juga tetap memberikan review 
dan pembelajaran dengan menyenangkan melalui 
sikap yang sabar, lemah lembut dan sikap yang 
baik ketika menjelaskan materi perkuliahan. 
Sehingga memang diperlukan keseimbangan 
sikap dan perilaku yang dilakukan para 
guru/dosen di kelas ketika melakukan transfer 
ilmu dengan memperhatikan pula sisi-sisi 
kemanusiaan yang perlu disentuh, tanpa 
melupakan unsur-unsur pendukung yang 
digunakan dalam keberlangsungan proses belajar 
mengajar, kaitannya dengan perkembangan 
teknologi dan informasi yang bisa diaplikasikan 
juga di kelas.  
 
SIMPULAN 
Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 
secara klasikal, baik secara online maupun offline 
tetapi sentuhan guru/dosen harus tetap individual. 
Tugas guru/ dosen bukan semata-mata mengajar, 
tetapi lebih kepada membelajarkan siswa/ 
mahasiswa. Belajar pada hakikatnya adalah proses 
interaksi terhadap semua situasi yang ada di 
sekitar individu siswa/ mahasiswa. Belajar 
merupakan suatu proses yang diarahkan pada 
pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui 
berbagai pengalaman belajar yang dipersiapkan 
dan dilakukan oleh guru/ dosen. Oleh karena itu, 
pembelajaran harus mengaktifkan 
siswa/mahasiswa, menyenangkan, sarat nilai, dan 
bermakna bagi kehidupan siswa/ mahasiswa.  
 Seiring dengan perkembangan zaman 
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menghadapi revolusi industri 4.0, seorang 
pengajar yang profesional harus mampu 
beradaptasi dengan situasi dan kondisi yang ada 
demi keberlangsungan proses belajar mengajar 
yanag berkualitas. Guru/ dosen dalam era 
teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini 
bukan hanya sekadar mengajar melainkan harus 
menjadi manajer belajar. Hal tersebut 
mengandung arti, setiap guru/dosen diharapkan 
harus tetap bisa mengajar dengan hati dan mampu 
menciptakan kondisi belajar yang menantang 
kreativitas dan aktivitas siswa/ mahasiswa, 
memotivasi siswa/mahasiswa, menggunakan 
multimedia, multimetode, dan multisumber agar 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Oleh sebab itu diperlukan harmonisasi melek IT 
dan mengajar dengan hati agar proses belajar 
mengajar di sekolah/ kampus menjadi lebih 
bermakna dan berkualitas. 
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